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ABSTRAK 

Desa Tanjung Simandolak Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi singingi saat ini, sistem 

informasinya masih terbilang sederhana, yaitu belum adanya sistem informasi yang terkomputerisasi sehingga 

Desa Tanjung Simandolak belum dapat di akses oleh masyarakat, dan peyampaian informasi masih 

menggunakan spanduk atau datang lagsung ke kantor desa. tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sistem 

informasi berbasis web sehingga dapat mengurangi biaya dan menghemat waktu. metode penelitian yang 

digunakan yaitu SDLC atau Sofware Development Life Cycle adalah tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan 

oleh analisis membangun sistem informasi. yang terdiri dari 6 tahapan secara umum, analisis sistem, desain 

spesifikasi, kontruksi sistem, implementasi sistem, pengujian sistem dan pemeliharaan system adapun hasil dari 

penelitian ini menghasilkan sistem informasi yang meningkatkan kinerja aparatur desa dalam menyampaikan 

informasi dan meningkatkan kualitas desa tanjung simandolak. adapun kesimpulan yang dikemukakan pada 

penelitian ini adalah system informasi yang terkomputeriasi pada desa tanjung simandolak akan memberikan 

kemudahan dalam memberikan informasi kepada masyarakat. sistem yang terkomputerisasi ini akan 

mempersingkat waktu dalam pelaporan data penduduk. memberikan kemudahan dalam menemukan file-file 

yang berhubungan dengan desa tanjung simandolak. dengan sistem yang terkomputerisasi ini maka sistem 

laporannya bisa dicetak . 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, SDLC, Website. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pemerintah desa adalah lembaga pemerintah yang bertugas mengelola wilayah tingkat desa. Lembaga ini 

diatur melalui Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005 tentang pemerintah desa yang diterbitkan untuk 

melaksanakan ketentuan pasal 216 ayat 1 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah. 

UU No. 25 tahun 2009 tentang pelayanan public sesuai dengan asas-asas umum pemerintah dan korporasi yang 

baik serta penyalahgunaan wewenang di dalam penyelenggaraan pelayan public dengan persetujuan bersama 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Presiden Republik Indonesia, maka pada tanggal 18 Juli 2009 

Indonesia mensahkan Undang- Undang No 25 Tahun 2009 tentang pelayanan public.  

Desa Tanjung Simandolak terletak di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Desa 

Tanjung Simandolak terbentuk karena adanya pemekaran desa, maka Desa Tanjung Simandolak resmi manjadi 

Desa Definitif oleh Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini akan merencanakan, merancang, dan 

membangun sistem informasi desa dan kawasan yang terintegrasi dan selaras dengan visi, misi, dan tujuan 

pembangunan desa yang berdasar pada UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa.  

Hasil pengumpulan data pada pemerintah dan masyarakat tanjung Simandolak menunjukkan beberapa 

permasalahan yaitu masyarakat desa merasa sulit untuk mendapatkan informasi seperti informasi Struktur 

organisasi desa, jumlah penduduk desa, tingkat pendidikan Masyarakat, pekerjaan masyarakat, persyaratan 

persuratan, dana desa, informasi desa, penerima bantuan dan dana desa tanjung simandolak, informasi yang 

diberikan kepada masyarakat kurang jelas karena informasi yang di sampaikan masih berbentuk spanduk atau 

datang langsung ke kantor desa untuk melihat informasi, hal ini menyebabkan lambatnya masyarakat dalam 

mendapatkan informasi yang cepat dan rawan kesalahan informasi yang tidak akurat, selain itu informasi 

BUMDES pada desa tanjung simandolak masih belum banyak di ketahui oleh masyarakat karena informasi 

BUMDES Desa Tanjung Simandolak masih belum transparan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode 

 Penelitian ini menggunakan model Waterfall. Model Waterfall yaitu sebuah model pengembangan 

perangkat lunak yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai 

dari analisis, perancangan, pengkodean, pengujian (Nugraha, Syarif and Dharmawan, 2018). 
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Gambar 1. Siklus SDLC Waterfall (Firmansyah, 2018) 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

 Adapun rancangan penelitiannya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

Identifikasi Masalah

Perancangan Aplikasi

Merumuskan Masalah

Analisa Sistem

Membangun Aplikasi

Pengujian Aplikasi

Berhasil

Implementasi

Tidak

Ya

Penyusunan Laporan

 
Gambar 2. Rancangan Penelitian 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Sistem yang sedang berjalan 

Analisa sistem yang sedang berjalan pada penelitian ini yaitu Desa Tanjung Simandolak dalam memberikan 

Informasi belum menggunakan sistem yang terkomputerisasi semua informasi masih manual yaitu menggunakan 

spanduk atau datang langsung ke kantor Kepala Desa untuk melihat informasi. Yang dapat dilihat lebih jelasnya 

pada gambar dibawah ini : 

 

 
 

Gambar 3. Aliran Sistem yang sedang berjalan di Desa Tanjung Simandolak 

 

3.2 Use Case Diagram 

Use Case Diagram ini mengambarkan bagaimana Actor (User dan Admin) berinteraksi dengan sistem yang 

akan dibangun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada usecase Sistem Informasi Desa Tanjung Simandolak 

sebagai berikut : 
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Gambar 4. Use Case Diagram 

 

3.3 Activity Diagram Login Admin 

Activity diagram login admin mengambarkan bagaimana proses admin login ke dalam sistem Informasi 

Desa Tanjung Simandolak Berbasis Web sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

sebagai berikut Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Login 

 

3.4 Activity Diagram Data Penduduk Admin 

Activity diagram Data Penduduk mengambarkan bagaimana proses admin untuk mengolah data yang ada 

pada data penduduk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut : 

 
 

Gambar 6. Activity Diagram Data Penduduk 

 

3.5 Activity Diagram Data Penerima Bantuan Admin 

 Activity diagram Data Penerima Bantuan mengambarkan bagaimana proses admin untuk mengolah data 

yang ada pada data Penerima Bantuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 7. Activity Diagram Data Penerima bantuan Admin 

 

3.6 Sequence Diagram Login Admin 

 Berikut ini merupakan gambaran diagram login admin untuk lebih jelasnya  dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Login Admin 

 

3.7 Sequence Diagram Data Penduduk Admin 

 Berikut ini merupakan gambaran Sequence diagram Data Penduduk Admin, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 9. Sequence Diagram Admin Mengolah Data Buku Induk Penduduk 

 

3.8 Sequence Diagram Data Penerima Bantuan Admin 

 Berikut ini merupakan gambaran diagram Data Penerima Bantuan Admin, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 10. Sequence Diagram Penerima Bantuan Admin 

3.9 Class Diagram 

 Berikut Class Diagram dari sistem yang dibangun : 
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Gambar 11. Class Diagram 

 

3.10 Tampilan Hasil Program 

a) Form Login Admin  

Form login admin ini berfungsi untuk memberikan keamanan terhadap sistem agar data yang ada pada sistem 

tersimpan dengan baik sehingga tidak sembarangan orang dapat mengolahnya. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar form login admin sebagai berikut : 

 
Gambar 12. Login Admin 

 

b) Form Menu Utama Admin  

Setelah Admin berhasil login maka terdapat tampilan menu Admin, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar dibawahh ini : 

 
Gambar 13. Menu Utama Admin 

 

c) Form Menu Utama Data Penduduk 

Untuk lebih jelasnya tampilan menu utama Pada menu data penduduk admin dapat menginput, mengedit dan 

menghapus data penduduk, lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 14. Menu Utama Data Penduduk 

 

d) Form Menu Penerima Bantuan Admin 

Pada menu data Penerima Bantuan admin dapat menginput, mengedit dan menghapus data penerima bantuan, 

lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 15. Menu Penerima Bantuan 

 

e) Form Input Data Penduduk Admin 

 Untuk lebih jelasnya Form Input Data Penduduk pada sistem informasi desa Tanjung Simandolak adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 16. From Input Data Penduduk 

 

f) Form Input Data Peneriman Bantuan Admin 

Untuk lebih jelasnya tampilan data penerima bantuan pada sistem informasi Desa Tanjung Simandolak 

adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 17. From Input Data Penerima Bantuan 



  
*
Jasri | 108 

g) Form Menu Utama User  

 Untuk lebih jelasnya tampilan menu utama pada sitem informasi Desa Tanjung Simandolak adalah sebagai 

berikut : 

 
 

Gambar 18. Menu Utama 

 

h) Halaman Laporan Data Penduduk Admin 

 

 
 

Gambar 19. Halaman Laporan Data Penduduk Admin 

 

 

 
 

Gambar 20. Halaman Laporan Penerima Bantuan Admin 

 

4 KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang dapat dikemukakan pada penelitian ini berdasarkan dari hasil  Aplikasi Pengolahan Data 

Administrasi Pada Kantor Camat Kuantan Mudik adalah sebagai berikut : 

1. Sistem yang terkomputerisasi pada Desa Tanjung Simandolak akan memberikan kemudahan dalam 

melakukan pelayanan bagi admin maupun masyarakat. 
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2. Sistem yang terkomputerisasi ini akan mempersingkat waktu dalam pelaporan data data penduduk dan data 

penerima bantuan dikarenakan disistem yang terkomputerisasi ini sudah disediakan form laporannya. 

3. Memberikan kemudahan dalam menemukan file-file yang berhubungan dengan administrasi dikarenakan 

sistem sudah menggunakan sistem database. 

4. Dengan sistem yang terkomputerisasi ini maka sistem laporannya bisa dicetak lagi jika sewaktu-waktu 

dibutuhkan ataupun kehilangan file data. 
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